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BAB V  

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan Utama 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perilaku pencarian informasi 

keislaman oleh pustakawan dengan menggunakan Model Leckie’s di UPT 

Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kebutuhan informasi keislaman pustakawan muncul sebagai konsekuensi dari 

peran kerja dan tugas layanan informasi yang mereka jalankan. Dalam 

praktiknya, kebutuhan informasi keislaman tidak hanya berasal dari permintaan 

pemustaka, tetapi juga dari tanggung jawab profesional pustakawan dalam 

mendukung kegiatan akademik seperti penyusunan tugas, penelitian, dan 

penulisan karya ilmiah. Kebutuhan informasi yang disampaikan pemustaka 

umumnya masih bersifat umum dan belum terumuskan secara spesifik, 

sehingga pustakawan berperan aktif dalam menggali, memperjelas, dan 

merumuskan kebutuhan tersebut agar sesuai dengan konteks pencarian. 

Temuan ini menunjukkan kesesuaian dengan Model Leckie’s yang menegaskan 

bahwa kebutuhan informasi profesional terbentuk dari peran kerja dan tugas 

informasi yang diemban oleh pustakawan. 

2. Strategi pencarian dan pemilihan sumber informasi keislaman yang digunakan 

pustakawan bersifat fleksibel dan disesuaikan dengan kebutuhan informasi 

yang dihadapi. Strategi tersebut meliputi pemahaman topik pencarian, 

penentuan kata kunci, penelusuran melalui OPAC, pemanfaatan koleksi 

tercetak, serta penggunaan berbagai sumber digital seperti basis data jurnal, 

repositori institusi, dan aplikasi keislaman. Selain itu, kerja sama antar 

pustakawan juga dimanfaatkan sebagai bagian dari proses pencarian informasi. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa strategi pencarian dan pemilihan sumber 

merupakan bagian integral dari perilaku pencarian informasi (information 

seeking behaviour) pustakawan sebagaimana dijelaskan dalam Model Leckie’s. 

Namun demikian, strategi pencarian tersebut belum sepenuhnya dilakukan 

secara sistematis karena belum didukung oleh pedoman atau prosedur 

pencarian informasi yang terdokumentasi secara formal. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam perilaku pencarian informasi 

keislaman pustakawan meliputi pengalaman kerja, kemampuan mengenali 

karakteristik sumber informasi keislaman, ketersediaan akses terhadap sumber 

digital, serta tingkat literasi informasi pustakawan. Literasi informasi berperan 

penting dalam kemampuan pustakawan untuk mengevaluasi otoritas sumber, 

membedakan literatur keislaman klasik dan kontemporer, serta melakukan 

validasi keabsahan informasi. Adapun faktor penghambat yang masih dihadapi 

antara lain keterbatasan koleksi keislaman tertentu, kesulitan bahasa Arab pada 

literatur klasik, perbedaan sistem transliterasi, serta keterbatasan akses terhadap 

sebagian sumber digital. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku pencarian 

informasi keislaman pustakawan merupakan suatu rangkaian proses yang saling 

berkaitan antara peran kerja, tugas layanan informasi, kebutuhan informasi, strategi 

pencarian dan pemilihan sumber, serta faktor pendukung dan penghambat. Dengan 

demikian, Model Leckie’s terbukti relevan dan efektif dalam menjelaskan perilaku 

pencarian informasi keislaman pustakawan dalam konteks perpustakaan perguruan 

tinggi Islam, sekaligus memberikan kerangka konseptual yang utuh untuk memahami 

perilaku pencarian informasi profesional di lingkungan PTKIN. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan, antara 

lain: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada pustakawan di UPT Perpustakaan UIN 

Imam Bonjol Padang, sehingga hasil penelitian bersifat spesifik pada 

konteks lokasi penelitian dan belum dapat digeneralisasikan. 

2. Jumlah informan yang terbatas menyebabkan penelitian lebih 

menekankan pada kedalaman data dibandingkan variasi sudut pandang. 

3. Penelitian ini dilakukan dalam satu rentang waktu tertentu, sehingga 

belum mampu menggambarkan perubahan perilaku pencarian informasi 

keislaman secara berkelanjutan. 

4. Proses analisis data kualitatif dengan bantuan NVivo masih berpotensi 

mengandung subjektivitas peneliti, khususnya pada tahap pengkodean, 

karena belum dilakukan uji keandalan antar pengode. 

5. Penelitian ini belum melibatkan pemustaka maupun pihak eksternal 

lainnya, sehingga pembahasan masih terfokus pada perspektif 

pustakawan. 

5.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ditemukan, maka 

beberapa saran dapat diajukan sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian 

dengan melibatkan berbagai jenis perpustakaan, seperti perpustakaan 

perguruan tinggi Islam lain, perpustakaan daerah, atau perpustakaan 

berbasis pesantren. 
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2. Diperlukan penelitian lanjutan dengan pendekatan mixed-method agar 

temuan kualitatif dapat diperkuat dengan data kuantitatif. 

3. Penelitian berikutnya diharapkan dapat melibatkan pemustaka dan 

pemangku kepentingan lain guna memperoleh gambaran yang lebih 

menyeluruh mengenai kebutuhan dan dampak pencarian informasi 

keislaman. 

4. Disarankan agar penelitian mendatang mengkaji penyusunan pedoman 

atau SOP pencarian informasi keislaman berbasis Model Leckie’s untuk 

mendukung peningkatan kualitas layanan perpustakaan. 
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